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ABSTRAK

YUSRI AZ-ZAHRO YUSUF, Hubungan Persepsi Gen Z
Tentang Pendidikan Agama Islam (PAIl) Dan Kebahagiaan (Studi
Kasus: SMA N 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 20225/2026). Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025.

Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah proses
pembelajaran yang dilaksanakan untuk memahami, menghayati
serta mengamalkan ajaran agama terutama agama Islam.
Agama sering kali dikaitkan dengan kebahagiaan, seperti halnya
pengertian dari agama sendiri yakni dengan beragama dapat
memberikan rasa tenang kepada pemeluknya. Penelitian yang
berkaitan dengan agama dan kebahagiaan ini sangat beragam.
Fenomena yang terjadi yakni generasi Z memiliki tingkat
kebagiaan yang tinggi dan didasari oleh agama yakni senilai 68%
Indonesia menjadi peringkat pertama. Namun, pada
kenyataannya masih banyak generasi Z vyang tidak
mencerminkan hal tersebut seperti malas, merasa bosan dengan
Pendidikan Agama Islam, dan kurang merasa bahagia.

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji hipotesis mengenai
adanya hubungan antara persepsi Generasi Z tentang
Pendidikan Agama Islam (PAIl) dan kebahagiaan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 120
siswa kelas Xl di SMA N 3 Yogyakarta sebagai responden.
Responden tersebut dipilih karena keragaman latar belakang
siswanya. Data dikumpulkan menggunakan instrumen survei
untuk mengukur kedua variabel. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan untuk pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan teknik analisis korelasi product moment
dengan bantuan perangkat lunak SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat persepsi
siswa (usia gen Z) tentang Pendidikan Agama Islam (PAI) berada
pada kategori tinggi, senilai 52% berjumlah 46 dari 89
responden. Sedangkan tingkat kebahagiaan siswa (usia gen 2)
berada pada kategori sedang senilai 61% berjumlah 54 dari 89
responden. Selain itu, penelitian ini menunjukkan korelasi positif
dengan nilai koefisien korelasi r=0,664 dan nilai signifikansi
p=0,000 (p<0,05). Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam
pemahaman mengenai peran PAIl dalam menciptakan individu
yang lebih bahagia, tenang, dan beriman.

Kata Kunci: Persepsi, Generasi Z, Pendidikan Agama Islam,
Kebahagiaan.
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Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, yang
telah memberikan fasilitas dan lingkungan akademik
yang kondusif untuk penelitian dan pengembangan ilmu

pengetahuan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di
sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin
beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi
ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
O Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik
di atas)
c Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
) Dal d De
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5 Zal z Zet (dengan titik
di atas)
B) Ra r er
B Zai z zet
w Sin s es
oo Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik
di bawah)
) Dad d de (dengan titik
di bawah)
b Ta t te (dengan titik
di bawah)
b Za z zet (dengan titik
di bawah)
& "ain : koma terbalik (di
atas)
I3 Gain g ge
A3 Fa f ef
K] Qaf q ki
J Kaf k ka
J Lam I el
a Mim m em
O Nun n en
9 Wau w we
Yy Ha h ha
< Hamzah ‘ apostrof
S Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.
1.

Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
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Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

z Fathah a a

- Kasrah i i

: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

berupa

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

gabungan

antara

harakat

dan  huruf,

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ST Fathah dan ai adanu
ya
9l Fathah dan au adanu
wau
Contoh
- X kataba
- Ued fa‘ala
- di suila
- s kaifa
- Je haula
3. Maddah

Maddah atau vokal

panjang yang lambangnya

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan
tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
.S Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
S Kasrah dan ya T i dan garis di
atas

XVi



.9 Dammah dan a u dan garis di

wau atas
Contoh:
- J8  qala
- oo, rama
- Js qila
- Js& vyaqilu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
Jib¥l &35 raudah al-atfal/raudahtul atfal
6,9l @5l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
alb talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:
- Jy nazzala
- 5d al-birr
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu JI, namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, vyaitu
huruf “” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
- B arrajulu

- il algalamu

- il asy-syamsu
- QB al-jalalu
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
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dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal
kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

-k ta’khuzu

- el syai'un

- ¢l an-nauvu

-l inna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- 8150 S5 sl G s Wa innallaha lahuwa khair
ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa

khairurrazigin

- bluye 5 Bl3e dll sy Bismillahi  majreha  wa

mursaha
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka

XiX



yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- ol O d sas)l Alhamdu lillahi rabbi al-
“alamin/
Alhamdu lillahi  rabbil
“alamin
o)l pes )l Ar-rahmanir rahim/Ar-

rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- e e dl Allaahu gafiirun rahim
(210> 3;5?XI al Lillahi  al-amru  jamr an/Lillahil-

amru jamr an
Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang
tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah salah satu bagian dari sistem
pendidikataan di Indonesia yang bertujuan membangun
generasi yang berakhlak mulia, beriman dan bertakwa.
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses pembelajaran
yang dilaksanakan untuk memahami, menghayati serta
mengamalkan ajaran agama terutama agama Islam.
Pendidikan Agama Islam (PAIl) merupakan upaya yang
dilaksanakan secara sadar yang terencana untuk
menyiapkan peserta didik dalam mengenal, memahami,
menghayati dan mengimani ajaran Islam yang bersumber
dari al-Qur'an dan hadis.!

Agama memberi nilai moral, etika, dan spiritual yang
mampu membentuk karakter individu. Berdasarkan konteks
pendidikan, agama Islam ini memiliki fungsi untuk landasan
yang membentuk generasi yang berakhlak mulia, beriman
dan bertakwa. Pendidikan Agama Islam (PAl) ini memiliki
kedudukan yang tinggi karena pendidikan agama dijadikan
ilmu untuk memperbaiki akhlak siswa dan mengangkat ke
derajat yang lebih tinggi serta berbahagia dalam
kehidupannya.

Agama sering kali dikaitkan dengan kebahagiaan,

seperti halnya pengertian dari agama sendiri yakni dengan

' Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan
Watak Bangsa. hal. 7



beragama dapat memberikan rasa tenang kepada
pemeluknya. Hubungan antara agama dan kebahagiaan ini
bersifat saat kompleks karena dipengaruhi dengan banyak
faktor. Faktor yang sangat berpengaruh mengenai aspek
tersebut yakni persepsi individu sendiri tentang agama
seperti apa baik secara praktik maupun lingkungan
sekitarnya. Agama dan kebahagiaan ini saling berkaitan
satu sama lain. Seseorang yang senantiasa patuh pada
agamanya akan merasa tenang, tentram, dan damai
sehingga terciptalah kebahagiaan pada diri individu dalam
menjalani hidup sehari-hari. hal ini diperkuat dari firman
Allah yang ada pada Q.S. al-Bagarah ayat 5 sebagai berikut:
Gkl B dhls £00) (o b wle
Artinya: Merekalah yang mendapat petunjuk dari
Tuhannya dan mereka itulah orang-orang

yang beruntung.

Generasi Z memiliki pandangan bahwa agama Islam
ini tidak hanya warisan budaya dan kepercayaan saja,
namun sebagai bagian dari identitas dan cara hidup
manusia.”? Pada beberapa penelitian, menunjukkan bahwa
Generasi Z memiliki pandangan yang cenderung lebih
terbuka dan toleran terhadap agama. Generasi ini juga
memiliki jiwa yang lebih kritis dalam memberikan sikap
terhadap suatu isu keagaman pada masa ini. Namun, ada
juga yang memiliki sikap lebih individualis dalam

menghadapi masalah keagamaan.

2 Nurwijaya, A. M. (2024, September). Islam Di Mata Gen Z.
Buletin Al-Rasikh



Generasi Z cenderung memiliki pandangan yang
lebih kritis terhadap hal yang berkaitan dengan agama.
Berdasarkan hal tersebut, Generasi Z berpotensi memimpin
perubahan yang positif dalam pendidikan Islam. Mereka
menggunakan pendekatan yang relevan, inklusif dan logis
dalam memberikan pemahaman Pendidikan Agama Islam.
Sehingga, ajaran Islam dapat diterima oleh generasi muda
di tengah perkembangan zaman.3

Penelitian yang berkaitan dengan agama dan
kebahagiaan ini sangat beragam. Namun, masih terdapat
celah yang perlu dilengkapi. Pada penelitian sebelumnya,
berisi hubungan agama dan kebahagiaan secara umum.
Mayoritas membahas aspek yang umum mengenai
hubungan agama dan kebahagiaan, perilaku yang
mencerminkan hubungan antara agama dan kebahiaan,
pengaruh antara agama dan kebahagiaan dan lain
sebagainya.

Sedangkan, penelitian yang dikhususkan pada
Generasi Z terhadap agama ini mayoritas hanya membahas
sebatas agama sebagai pedoman hidup manusia. Pada
survey yang dilaksanakan oleh Varkey foundation, 68%
Generasi Z merasa bahagia dalam hidupnya. Indonesia
menjadi peringkat tertinggi sebagai Generasi Z yang paling
bahagia. Alasan kebahagiaan Generasi Z pada survey ini
dipengaruhi oleh faktor keimanan yang berkaitan dengan
agama. Sedangkan, pada negara korea Generasi Z merasa

tidak bahagia dengan agama. Mereka mengukur

3 Ibid.



kebahagiaan berdasarkan material yang didapatkan berupa
uang, kesuksesan dan lain sebagainya.* Agama menjadi
pedoman manusia, di mana manusia diutus di bumi sebagai
khalifah. Agama dapat diperoleh melalui proses pendidikan.
Pendidikan ini ialah proses yang sangat penting, manusia
dapat mengetahui apa yang tidak diketahui dan menjadikan
manusia lebih bijak dalam mengambil Keputusan.

SMA N 3 Yogyakarta merupakan sekolah unggulan
yang ada di Yogyakarta. Sekolah ini masuk ke 10 besar
dalam daftar sekolah terbaik dan menempati peringkat ke-3
versi nilai rata-rata UTBK tertinggi yang diterbitkan oleh
Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT) tahun 2022.
Keunggulan ini menjadi daya tarik siswa dari berbagai
daerah tertarik bersekolah di sini. Warga sekolah memiliki
berbagai macam karakteristik baik dari segi agama, budaya,
adat, bahasa, suku, ras, dan bahasa. Mayoritas peserta
didik di SMA N 3 Yogyakarta beragama muslim, akan tetapi
banyak yang beragama lain seperti Kristen, Hindu, Budha,
dan Katholik.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di SMA N 3
Yogyakarta dilihat dari proses pembelajaran, terlihat
beberapa siswa yang melaksanakan solat menunda waktu
sehingga izin ketika jam pembelajaran PAI berlangsung.
Selain itu, beberapa siswa terlihat tidak mempersiapkan
pembelajaran seperti main game di kelas, lalu kurang

memperhatikan guru ketika menjelaskan materi, tidak

4 Juanmartin, S. S. (2018). Gen Z Indonesia: Agama, Sumber
Kebahagiaan., Artikel., Institut Muslimah Negarawan.



bersemangat, izin keluar untuk kegiatan lain. Namun, ada
juga yang tertib dan memperhatikan ketika guru sedang
menjelaskan materi dan melaksanakan solat dengan tepat
waktu. °

Salah satu aspek yang mempengaruhi kebahagiaan
siswa yakni persepsi mereka terkait pembelajaran.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
beberapa siswa, siswa mengatakan bahwa merasa senang
belajar PAl dengan metode pembelajaran yang diberikan
oleh guru. Mereka juga merasa diperhatikan oleh guru ketika
pembelajaran berlangsung. Selain itu, mereka mempelajari
Pendidikan Agama Islam (PAl) tidak hanya di sekolah saja,
namun melalui berbagai sumber dan kegiatan yang mereka
lakukan. Melalui pembelajaran di sekolah beberapa
mengatakan bahwa mereka bahagia dengan apa yang
mereka laksanakan baik mengamalkan nilai agama maupun
kegiatan lainnya, tidak pantang menyerah, selalu optimis
dan berusaha untuk bangkit serta berserah diri dengan Allah
SWT ketika menghadapi ujian. Namun, beberapa merasa
sebaliknya mengenai kebahagiaan. Beberapa mengatakan
bahwa mereka sering merasa insecure, tidak bahagia
dengan apa yang didapatkan, merasa sulit untuk bangkit
dalam keadaan yang sedang tidak baik-baik saja seperti nilai

yang rendah dan pertemanan.®

5> Hasil Observasi. Pra Peneltian Di SMA N 3 Yogyakarta. Rabu, 13
Agustus 2025 Pukul 13.00 WIB Di Ruang Kelas XI — 4 Bersama lbu Annisa
Mayasari, S.Pd., M.Pd.

6 Ibid.



Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa
terdapat ketimpangan terhadap pemebelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dengan kebahagiaan. Hal tersebut
membuat peneliti tertarik untuk mencari tahu lebih dalam
mengenai hubungan persepsi gen Z tentang Pendidikan
Agama Islam (PAl) dan kebahagiaan. Peneliti memiliki
asumsi mengenai agama ini memang memiliki hubungan
yang erat terhadap kebahagiaan yang dimiliki oleh manusia.
Agama menjadi arah untuk menjadi manusia yang tenang,
tentram dan damai. Melalui penelitian yang terstruktur dan
mendalam, diharapkan siswa mampu menjadikan agama
sebagai aspek yang terdepan, melakukan pembelajaran
lebih bahagia dan mampu meningkatkan keimanan serta
ketakwaan mereka terhadap agama melalui Pendidikan
Agama Islam.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menjadi
tertarik untuk meneliti mengenai persepsi dan kebahagiaan
di SMA tersebut dengan berbagai pertimbangan mengenai
keadaan yang sebenarnya dengan teori pendukung lainnya.
Sehingga, peneliti mengambil judul “Hubungan Persepsi
Generasi Z Tentang Pendidikan Agama Islam (PAl) Dan
Kebahagiaan. (Studi Kasus: SMA N 3 Yogyakarta Tahun
Ajaran 2025/2026)’.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan latar belakang di atas, maka

dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut:



Bagaimana tingkat persepsi Gen Z SMA N 3 Yoyakarta
terhadap Pendidikan Agama Islam?

Bagaimana tingkat kebahagiaan Gen Z SMA N 3
Yogyakarta?

Apakah ada hubungan antara Pendidikan Agama Islam

(PAI) dengan kebahagiaan?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian

ini memiliki tujuan yakni sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui persepsi Gen Z tentang Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMA N 3 Yogyakarta.

Untuk mengetahui tingkat kebahagiaan Gen Z di SMA
N 3 Yogyakarta.

Untuk menganalisis adakah relasi dari Pendidikan

Agama Islam (PAI) dengan kebahagiaan.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi atau manfaat yang signifikan terhadap beberapa

hal yakkni sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan teori terkait
persepsi, kebahagiaan serta Pendidikan Agama Islam
(PAI) khususnya yang memeiliki keterkaitan dengan

Generasi Z.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian dapat digunakan untuk menjadi
salah satu sumber informasi pihak sekolah baik guru
maupun pengembang kurikulum dalam
meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam.
Penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai materi, metode, dan lingkungan belajar
yang efektif serta kondusif untuk siswa.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat memberikan
pemahaman mengenai faktor apa saja yang dapat
berpengaruh dalam kebahagiaan siswa. Hal ini
dikhususkan pada materi Pendidikan Agama Islam.
Selain itu, penelitian ini dapat memberikan informasi
untuk merancang program sekolah yang
meningkatkan kebahagiaan siswa.
c. Bagi Peneliti Atau Akademisi
Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan
bagi penelitian selanjutnya yang lebih mendalam
dan komprehensif mengenai persepsi Generasi Z
terhadap Pendidikan Agama Islam (PAIl) dan

relasinya dengan kebahagiaan.

E. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka merupakan kajian yang berkaitan
antara penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian

terdahulu. Hal ini dilakukan agar penelitian yang dihasilkan



memiliki perbedaan dan tidak mengulang penelitian yang

telah dilaksanakan sebelumnya. Beberapa judul skripsi yang

peneliti jadikan referensi kepenulisan yang relevan dengan
penelitian ini, antara lain:

1. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Tri Sulastri dan
Perdana Kusuma berjudul “Makna Kebahagiaan pada
Generasi Z”. Artikel penelitian ini membahas mengenai
makna kebahagiaan yang dimiliki oleh Generasi Z
melalui  pendekatan ekspliratori.  Penelitian ini
melibatkan 215 orang yang memiliki usia di antara 13-26
tahun. Hasil penelitian yang dilaksanakan menunjukkan
bahwa Generasi Z memaknai kebahagiaan dengan
suatu pencapaian tujuan (goals), keluarga, kerabat,
stress-free living, spiritualitas, periaku prosocial,
kemandirian, kesehatan, finansial, dan rekognisi dari
orang lain. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan dalam meneliti faktor lain yang
memiliki  kontribusi terhadap kebahagiaan pada
Generasi Z menggunakan pendekatan lainnya.’

Relevansi dengan penelitian yang dilaksanakan
saat ini, memiliki persamaan dalam membahas
kebahagiaan Generasi Z. Namun, berdasarkan
perbedaannya, pada penelitian ini berfokus mengenai
makna kebahagiaan secara mendalam dan apa saja

bentuk dari kebahagiaan. Sedangkan, penelitian saat ini

7 Kusuma, T. S. (2022). Makna Kebahagiaan Pada Generasi Z.
Indonesian Journal Of Social And Education Studies, Vol 3, No 2.
Doi:Https://DoiOrg/10.26858/ljses.V3i2.40526.hal. 183



memiliki fokus utama pada makna kebahagiaan yang
dikaitkan dengan agama dan bagaimana persepsi
Generasi Z terhadap hal tersebut. Sehingga, hasil dari
penelitian ini dapat mencari tahu bagaimana seseorang
dapat berbahagia melalui agama dan diharapkan
menjadikan manusia lebih beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT melalui Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang membahagiakan.

2. Skripsi yang ditulis oleh Rahmah dari UIN Syarif
Hidayatullah yang berjudul “Persepsi Siswa Terhadap
Mata Pelajaran Agama Islam (Studi Kasus Di SMA
Negeri 3 Kota Tanggerang Selatan)”. Pada skripsi ini
membahas mengenai pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang ada di SMA Negeri 3 Kota Tanggerang
dan bagaimana persepsi siswa terhadao mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Sumber data diperoleh melalui
metode deskriptif analistis yang menggambarkan
keadaan yang sebenarnya serta menggunakan
kuisioner serta wawancara. Hasil penelitian yang
dilaksanakan, persepsi siswa terhadap Pendidikan
Agama Islam (PAl) terlihat baik. Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam (PAl) di sekolah didukung dari
berbagai kegiatan yakni seperti rohis, keputrian, shalat

dzuhur berjamaah dIl.8

8 Rahmah. (2010). Persepsi Siswa Terhadao Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl) (Studi Kasus Di Sma Negeri 3 Kota
Tanggerang). Jakarta: Uin Syarif Hidayatullah. hal. 76
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Relevansi dengan penelitian yang dilaksanakan

saat ini, memiliki persamaan dalam membahas
mengenai persepsi siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Namun, penelitian ini hanya
berfokus mengenai persepsi siswa secara umum yang
berkaitan dengan peran guru, pentingnya mempelajari
Pendidikan Agama Islam (PAl) di sekolah, tujuan adanya
Pendidikan Agama Islam, pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam (PAIl) di sekolah dan persepsi secara
umum mengenai Pendidikan Agama Islam. Sedangkan,
penelitian yang dilaksanakan saat ini membahas
mengenai persepsi siswa terhadap Pendidikan Agama
Islam (PAl) yang dikhususkan pada Generasi Z dan
membahas secara spesifik hubungan Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan kebahagiaan yang dimiliki oleh
Generasi Z.
Skripsi yang ditulis oleh Erna Yusmi dari Universitas
Islam Indonesia yang berjudul “Persepsi Siswa Dengan
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMA
Negeri 2 Tungkal Ulu Jambi”. Pada skripsi ini membahas
mengenai hubungan persepsi siswa dengan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sma negeri 2
Tungkal Ulu, Jambi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan yang kuat terhadap pandangan
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAIl) yang dilihat dari seberapa dalamnya mereka
mempelajari hal tersebut. Persepsi bukanlah satu-
satunya faktor yang mempengaruhi prestasi belajar,

11



namun ketika siswa memiliki persepsi yang baik
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
ini berdampak meningkatnya motivasi siswa dalam
belajar. Sehingga, siswa akan lebih bersemangat dan
mudah menerima materi yang diberikan oleh pendidik.®

Relevansi dengan penelitian yang dilaksanakan
saat ini, memiliki persamaan dalam membahas
mengenai persepsi siswa yang berkaitan dengan
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Namun, pada
penelitian saat ini berfokus pada bagaimana persepsi
siswa terhadap Pendidikan Agama Islam (PAIl) dan
relasinya dengan kebahagiaan serta, difokuskan untuk
Generasi Z.

4. Skripsi yang ditulis oleh Evi Malinda BR Tarigan yang
berjudul “Hubungan Religiusitas dengan Kebahagiaan
Pada Remaja Di Panti Asuhan Betlehem Bandar Baru”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguiji
secara empiris Hubungan Religiusitas dengan
Kebahagiaan remaja di Panti asuhan Betlehem Bandar
Baru.°

Relevansi dengan penelitian ini yakni fokus
penelitiannya = yakni  variabel religiusitas  dan
kebahagiaan. Namun, untuk penelitian yang akan

dilaksanakan membahas lebih spesifik pada persepsi

9 Yusni, E. (2018). Persepsi Siswa Dengan Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl) Di Sma Negeri 2 Tungkal Ulu, Jambi.
Yogyakarta. hal. 74

0 Tarigan, E. M. (2022). Hubungan Religiusitas Dengan
Kebahagiaan Remaja Di Panti Asuhan Betlehem. Medan. hal. 64
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gen Z tentang Pendidikan Agama Islam (PAl) dan
relasinya dengan kebahagiaan.

5. Artikel Pendidikan Islam yang ditulis oleh Difany dkk
berjudul “Membangun Karakter Dan Kesehatan Mental
Bagi Generasi Z”. Artikel ini meneliti peran Pendidikan
Agama Islam (PAl) dalam pembentukan karakter dan
kesehatan mental Generasi Z melalui studi literatur.
Hasilnya Pendidikan Agama lIslam (PAI) memainkan
peran penting dalam membangun karakter positif dan
kesehatan mental yang baik bagi Generasi Z.
Pendidikan Agama Islam, karakter, dan kesehatan
mental saling terkait untuk menciptakan Generasi Z yang
baik untuk masa kini dan masa depan.

Relevansinya dengan penelitian ini ialah
keduanya menyoroti penelitian yang sama yakni
mengenai peran penting Pendidikan Agama Islam (PAl)
bagi generasi Z. Selain itu berfokus pada hubungan
antara Pendidikan Agama Islam (PAIl) dengan aspek
kebahagiaan dan kesejahteraan. Perbedaan pada
penelitian ini terletak pada fokus dan metode penelitian.
Penelitian ini berfokus pada peran Pendidikan Agama
Islam (PAIl) dalam membangun karakter dan kesehatan
mental secara umum, menggunakan studi literatur dan

pendekatan deskriptif-analitis. Sementara itu, skripsi

1 Difany, S., Hidayati, N., & Yuliana, A. T. (2020). /slamic
Education: Building Character And Mental Health For Gen Z
Generation. Islam In World Perspectives Symposium, Vol 1, No. 1.
Retrieved Maret 1, 2025, From Https://Scispace.Com/Pdf/Islamic-
Education-Building-Character-And-Mental-Health-For-Z-
20y5x84xuf.Pdf. hal. 205
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memiliki fokus yang lebih spesifik, yaitu pada persepsi
Generasi Z tentang Pendidikan Agama Islam (PAI) dan
relasinya dengan kebahagiaan.

6. Skripsi yang ditulis oleh Rifgiyyatush Sholihah AL-
Mahiroh yang berjudul “Hubungan Persepsi Siswa
Tentang Pembelajaran PAI dengen Motivasi Belajar PAI
Siswa Kelas X di SMA SAINS Wahid Hasyim
Yogyakarta”. Pada skripsi ini berisi mengenai bagaimana
tingkat persepsi siwa terhadap PAI, motivasi, dan
hubungan mengenai persepsi belajar PAI dengan
motivasi belajar. Penelitian tersebut menggunakan
metode kuantitatif.'?

Relevansi pada penelitian tersebut terletak pada
titik fokus penelitian yakni persepsi tentang Pendidikan
Agama Islam. Selain itu, metode penelitian yang
digunakan keduanya menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada
variabel motivasi. Di mana pada penelitian ini penulis
menggunakan variabel kebahagiaan untuk mengukur
mengenai tingkat kebahagiaan dan relasi antara
Pendidikan Agama Islam.

7. Artikel jurnal yang ditulis oleh Hersen Geny Wulur yang
berjudul “Relevansi Gereja: Mendorong Pertumbuhan
Spiritualitas Generasi Z di  Tengah Budaya

Individualisme”. Pada artikel jurnal ini membahas

12 Al-Mahiroh, R. S. (2018). Hubungan Persepsi Siswa Tentang
Pembelajaran Pai Dengan Motivasi Belajar Pai Siswa Kelas X Di Sma
Sains Wahid Hasyim Yogyakarta. Yogyakarta. hal. 95
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mengenai individualisme memengaruhi pertumbuhan
rohani pada Generasi Z, mengungkap kesenjangan
antara nilai-nilai pribadi mereka dan relevansi gereja,
dan menyarankan gereja mengadopsi pendekatan
pendampingan dan pembangunan komunitas untuk
mendukung perkembangan rohani mereka. '

Relevansi pada penelitian tersebut terletak pada
subjek penelitiannya yakni generasi Z. Selain itu, artikel
dan penelitian yang akan dilaksanakan ini sama-sama
menyinggung mengenai agama dan spiritualitas
generasi Z. Sedangkan perbedaan yang ada pada artikel
dan penelitian yang akan dilaksanakan terletak pada
beberapa aspek, yang pertama, fokus penelitian. Artikel
ini berfokus pada individualisme Generasi Z dan
pandangan mereka terhadap agama dan gereja secara
umum, dengan penekanan pada perasaan penindasan
spiritual. Sedangkan penelitian ini lebih spesifik pada
eksplorasi persepsi generasi Z tentang Pendidikan
Agama lIslam (PAI) dan bagaimana persepsi tersebut
berhubungan dengan tingkat kebahagiaan mereka.
Kedua, artikel ini meneliti individualisme, pandangan
terhadap agama dan gereja, dan perasaan penindasan
spiritual. Sedangkan penlitian ini membahas mengenai
persepsi tentang Pendidikan Agama Islam (PAI) dan

relasinya dengan kebahagiaan.

B Wulur, H. G. (2024). Relevansi Gereja: Mendorong
Pertumbuhan  Spiritualitas Generasi Z Di Tengah Budaya
Individualisme. Apokalupsis.
Doi:Https://Doi.Org/10.52849/Apokalupsis.V15i1.hal. 102
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8. Artikel jurnal yang ditulis oleh Sarinah Bintang yang
berjudul “Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar”. Pada
artikel ini menganalisa mengenai persepsi siswa
terhadap Pendidikan Agama Islam (PAIl) di sekolah
dasar. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini Adalah studi literatur yang menganalisis
berbagai penelitian, teori, dan sumber informasi yang
berkaitan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
persepsi siswa terhadap pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di sekolah dasar sangat dipengaruhi
oleh berbagai macam faktor baik dari segi metode,
kualitas hubungan guru, dan lingkungan.™

Relevansi dengan penelitian ini adalah pertama,
titik fokus penelitian yang dilaksanakan yakni persepsi
siswa terhadap Pendidikan Agama Islam. Sedangkan
perbedaan yang ada pada penelitian ini yakni mengenai
jenjang pendidikan yang diteliti yakni sekolah dasar
sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan
menggunakan jenjang SMA dan terfokus pada usia gen
Z. Kedua, perbedaan pada penelitian ini yakni metode
penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini metode
yang digunakan studi literatur. Sedangkan, penelitian
yang akan dilaksanakan menggunakan metode

penelitian lapangan atau kuantitatif. Ketiga, Penelitian ini

4 Bintang, S. (2025, Januari 25). Persepsi Siswa Terhadap
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) Di Sekolah Dasar. Jurnal
Komprehenshif, 3 No. 3., hal. 249
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tidak membahas mengenai hubungan persepsi dengan
yang lain. Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan
membahas mengenai persepsi gen Z tentang
Pendidikan Agama Islam (PAIl) dan relasinya dengan
kebahagiaan.

9. Skripsi yang ditulis oleh Dian Ananda dengan judul
‘Hubungan Antara Kebahagiaan dengan Penyesuaian
Diri Pada Mahasiswa Suku Sakai DI Kota Pekanbaru”.
Pada penelitian ini membahas mengenai hubungan
antara kebahagiaan dengan penyesuaian diri pada
mahasiswa Suku Sakai di Kota Pekanbaru. Hasil dari
penelitian ini yakni terdapat hubungan antara
kebahagiaan dengan penyesuaian diri."®

Relevansi penelitian ini ialah mengenai topik
pembahasan yang diangkat yakni tentang kebahagiaan.
Selain itu, metode yang digunakan yakni penelitian
lapangan atau kuantitatif yang menganalisa hubungan
antara variabel x dan y (korelasional). Perbedaan yang
ada pada penelitian ini yakni pertama, terletak pada
subjek penelitian yang digunakan yakni mahasiswa
Suku Sakai Kota Pekanbaru, sedangkan pada penelitian
yang akan dilaksanakan menggunakan subjek dari
siswa SMA atau siswa gen Z. Kedua, variabel yang
diukur pada penelitian ini ialah kebahagiaan dan

penyeusaian diri. Sedangkan pada penelitian yang akan

5 Ananda, D. (2021). Hubungan Antara Kebahagiaan Dengan
Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Suku Sakai Di Kota Pekan Baru.
Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau Pekanbaru. hal. 53
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dilaksanakan mengukur dan menganalisa hubungan
antara variabel persepsi dengan kebahagiaan.

10. Artikel jurnal yang ditulis oleh Choirul Mahfud dkk yang
berjudul “Pengaruh Agama Terhadap Kebahagiaan
Generasi Milenial Di Indonesia Dan Singapura”.
Penelitian ini membahas mengenai pandangan
masyarakat Indonesia dan Singapura mengenai tentang
pengertian kebahagiaan. Selain itu, menganalisa
pemahaman agama, penyebab hati manusia yang
bersedih atau bahagia, dan mengetahui dasar ilmiah
agama sebagai jalan menuju kebahagiaan serta cara
beragama untuk mencapai kebahagiaan menurut
generasi milenial negara Indonesia dan Singapura. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara
kegiatan keagamaan Islam yang dilakukan terhadap
kebahagiaan generasi milenial di Indonesia dan
Singapura.'®

Relevansi penelitian in terletak pada fokus
penelitiannya yakni mengenai agama dan kebahagiaan.
Namun, perbedaannya, pada penelitian ini lebih spesifik
lagi pada persepsi dari generasi Z mengenai Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan relasinya dengan kebahagiaan.
Selain itu, perbedaan terdapat pada metode penelitian
yang digunakan. Penelitian ini menggunakan metode

campuran yakni kuantitatif dan kualitatif sedangkan

16 Dkk, C. M. (2020). Pengaruh Agama Terhadap Kebahagiaan
Generasi Milenial Di Indonesia Dan Singapura. Jurnal Islam Nusantara,
4 No. 02., hal. 144 Doi:10.33852/Jurnalin.V4i2.
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penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan
metode penelitian kuantitatif.

11. Artikel jurnal yang ditulis oleh Depi Kurniati dkk yang
berjudul Hubungan Agama Islam  Terhadap
Kebahagiaan Manusia. Penelitian ini membahas
mengenai hubungan agama dengan kebahagiaan. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa agama islam
berkaitan dengan kebahagiaan manusia.’

Relevansi penelitian ini ialah mengenai fokus
penelitian yang membahas tentang agama dan
kebahagiaan. Namun, perbedaannya pada penelitian
yang akan dilaksanakan lebih spesifik pada persepsi gen
Z tentang Pendidikan Agama Islam (PAI) dan relasinya
dengan kebahagiaan. Responden yang digunakan
dalam penelitian tersebut ialah siswa yang berada pada

generasi Z dan penelitian dilaksanakan di sekolah.

7 Dkk, D. K. (2023, Desember). Hubungan Agama Islam
Terhadap Kebahagiaan Manusia. Ar-Raudah: Jurnal Pendidikan Dan
Keagamaan, 2 No. 2., hal. 60.,
Doi:Https://Ojs.Staira.Ac.ld/Index.Php/Raudah/Index
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian yang telah dilaksanakan

pada SMA N 3 Yogyakarta, mengenai persepsi gen Z

tentang Pendidikan Agama Islam (PAl) dengan

Kebahagiaan yakni:

1.

Tingkat persepsi siswa (usia gen Z) tentang Pendidikan
Agama Islam (PAI) berada pada kategori tinggi, senilai
52% berjumlah 46 dari 89 responden.

Tingkat kebahagiaan siswa (usia genZ) berada pada
kategori sedang senilai 61% berjumlah 54 dari 89
responden.

Hasil penelitian ini menyatakan terdapat relasi antara
persepsi gen Z tentang Pendidikan Agama Islam (PAl)
dan relasinya dengan kebahagiaan. Relasi tersbut
dibuktikan dengan hasil nilai sig. 0,000 < 0,05 yang
menunjukkan adanya hubungan antara kedua variabel.
Serta dibuktikan dari hasil r hitung korelasi sebesar
0,664. Nilai tersebut berada pada rentang 0,41-0,70
yang berarti memiliki korelasi sedang.

Pengujian terhadap hipotesis yang menyatakan bahwa
ada hubungan antara Persepsi Gen Z tentang
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Kebahagiaan (Studi
Kasus: SMA N 3 Yogyakarta) dapat diterima.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas,dapat dikemukakan

beberapa saran yang peneliti harapkan dapat bermanfaat
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bagi lembaga maupun pihak-pihak lain. Pertama, bagi
lembaga, penelitian ini diharapkam dapat menjadi acuan
dalam penyusunan, perencanaa, dan pelaksanaan
kurikulum. Sehingga, diharapkan siswa dapat mengamalkan
pendidikan yang diperoleh tidak hanya sekedar memahami
materi.

Kedua, bagi subjek penelitian diharapkan dapat
meningkatkan keyakinan dan kualitas dalam beragama.
Selain itu, meningkatkan rasa penerimaan dalam diri melalui
pengamalan nilai-nilai yang diberikan ketika Pendidikan
Agama Islam (PAI) berlangsung. Sehingga, kebahagiaan
subjek bisa lebih baik dari sebelumnya. Ketiga, hasil dari
penelitian ini peneliti harapkan dapat menjadi acuan untuk
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian ini
dengan mempertimbangkan variabel lain di luar variabel

yang telah masuk dalam penelitian ini.
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